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ABSTRAK 
Pemilihan calon legislatif merupakan salah satu bentuk sarana demokrasi. 

Dalam pemilihan calon legislatif keterlibatan tim sukses sangat menentukan dalam 

merebut jumlah suara pemilih. Melalui tim sukses pula masyarakat jauh lebih 

mudah mengenal sosok pemimpin yang diidamkan masyarakat. Maka dari itu 

dalam mengkuti kontestasi pemilihan calon legislatif membutuhkan strategi untuk 

meraih suara terbanyak pada pemilu. Dengan menggunakan teori Analisis SWOT, 

marketing politik, dna komunikasi politik peneliti ingin mengetahui bagaimana 

strategi yang digunakan oleh GS dalam pemilihan umum Caleg DPRD Kota Binjai. 

Dengan Metode penelitian deskrptif kualitatif dimana teknik pengumpulan data 

yang gunakan berdasarkan wawancara mendalam dan observasi. Teknik analisis 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil 

dari penelitian ini adalah analisis SWOT yang digunakan dalam menentukan 

strategi untuk berkampanye GS meraih suara terbanyak pada pemilihan calon 

legislative di daerah pemilihannya yatu menempati angka 3.995 pemilih. Hal ini 

tidak jauh target karena mereka menargetkan 4.500 pemilih, itu berarti 80% dari 

target mereka sudah terpenuhi. 

Kata Kunci : Analisis SWOT, Strategi Komunikasi, Caleg DPRD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemilihan calon legislatif merupakan salah satu bentuk sarana demokrasi. 

Perwujudan demokrasi ini dilaksanakan melalui pemilihan umum secara langsung 

sebagai sarana rakyat memilih wakil rakyat yang menjalankan fungsi pengawasan, 

menyalurkan aspirasi politik rakyat, dan membuat peraturan perundangan. 

Menjelang pemilihan umum 2024 setiap calon legislatif memiliki strategi 

komunikasi politik dalam berkampanye untuk menarik perhatian masyarakat. 

Masyarakat bebas untuk menentukan wakil rakyat sesuai dengan kehendak yang 

diinginkan dengan menentukan kebijakan umum dan demi kemajuan daerah itu 

sendiri. Dalam pemilihan calon legislatif keterlibatan tim sukses sangat menentukan 

dalam merebut jumlah suara pemilih. 

Peran tim sukses sangat besar karena mereka turun langsung ke masyarakat 

untuk mempromosikan calon legislatif yang hendak diangkat. Melalui tim sukses 

pula masyarakat jauh lebih mudah mengenal sosok pemimpin yang diidamkan 

masyarakat. Tim sukses diartikan sebagai kelompok yang usaha individualnya 

menghasilkan kinerja lebih tinggi dari jumlah masukan individual. Berdasarkan 

praktik kenyataan di lapangan seorang kandidat dengan bantuan melalui tim sukses 

memiliki strategi komunikasi yang berbeda dalam upaya menarik dukungan 

masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi pemilih masyarakat setempat. Selain 

tim sukses yang berperan besar, dalam hal ini komunikasi politik setiap tim sukses 

maupun calon kandidat juga menentukan bagaimana dalam pelaksanaan kampanye. 
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Komunikasi politik yang tepat juga menentukan berhasil atau tidaknya caleg dalam 

mengambil suara masyarakat. 

Komunikasi politik adalah semua proses penyampaian informasi termasuk 

fakta, pendapat, keyakinan dan seterusnya dan juga pertukaran dan pencarian 

tentang itu semua yang dilakukan oleh para partisipan dalam konteks kegiatan 

politik yang lebih bersifat melembaga, hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 

Mc Quail dalam (Pawito, 2008). Sedangkan menurut Arifin mengatakan 

komunikasi politik adalah pembicaraan untuk mempengaruhi dalam kehidupan 

bernegara. Komunikasi politik dapat diterjemahkan juga sebagai aktivitas seni 

mendesain apa yang mungkin (art of possible) dan bahkan dapat merupakan seni 

mendesain apa yang tidak mugkin (art of impossible). Sehingga komunikasi politik 

yang dilakukan oleh suatu tim sukses sangat mempengaruhi jumlah suara seorang 

kandidat. Karena salah satu tujuan dari yaitu untuk menunjukan identitas diri 

sehingga dapat membuat simpati dari rakyat yang bertujuan memperoleh 

kemenangan. 

Perpolitikan Indonesia Mengalami perubahan dengan telah terbukanya 

ruang demokrasi tepatnya pada saat jatuhnya rezim orde baru yang kemudian 

lahirlah era reformasi. Perubahan tersebut menandakan Negara Indonesia 

memberikan ruang demokrasi dalam upaya untuk menghargai hak warga negara 

dalam menentukan representasinya baik dilembaga parlemen maupun dieksekutif. 

Adanya reformasi politik telah membawa Indonesia menjadi negara dengan sistem 

politik yang demokratis, setiap partai politik memiliki kebebasan yang sama dalam 
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berpartisipasi, berkompetisi untuk mempengaruhi, dan bahkan berebut kekuasaan 

(Muslim, 2013). 

Peraturan mengenai pemilihan umum sudah tercantum dalam Undang- 

undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah. Dalam undang-undang tersebut juga tercantum tentang kampanye. 

Kampanye meliputi tujuan kampanye, massa kampanye, pemanfaatan media massa, 

teknik pemberian suara serta penetapan surat suara yang sah. 

Kampanye politik merupakan peristiwa yang sering ditemukan dalam proses 

pertarungan politik. Melalui kampanye, aktor politik dapat mencari segmen pemilih 

untuk mendapatkan dukungan. Kampanye politik dikemas oleh profesional politik 

sebagaimana tujuan partai politik dan kandidat. Kampanye dilaksanakan dengan 

beragam media komunikasi politik untuk mencapai masyarakat pemilih secara luas 

dan cepat. Proses kampanye yang dilakukan merupakan bagian dari upaya 

komunikasi politik yang dilakukan melembaga dengan harapan memiliki dampak 

positif diantaranya adalah tingkat keterpilihan bagi para caleg maupun partai 

politik. Pada proses kampanye politik juga ada transformasi informasi dengan 

berbagai pesan politik kepada masyarakat pemilih dengan memanfaatkan media 

komunikasi tertentu sehingga dapat memengaruhi dan menciptakan opini publik. 

Kampanye politik adalah upaya yang terorganisasi bertujuan untuk memengaruhi 

proses pengambilan keputusan para pemilih (Mukarom, 2016). 

Kebanyakan partai politik di Indonesia dalam melaksanakan pemilu 

menghimbau untuk merancang strategi komunikasi politik untuk menarik pemilih 
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dengan strategi pemasaran politik yang tepat. Menurut Junaedi mengatakan bahwa 

metode yang dapat diterapkan dengan mudah oleh partai politik dalam pemasaran 

politik adalah memanfaatkan figure yang telah dikenal publik (public figure) 

Kepopuleran digunakan untuk menarik dukungan (Junaidi, 2013). 

Strategi komunikasi politik merupakan taktik untuk memenangkan pemilu 

dan digunakan bukan hanya ketika menghadapi massa pemilihan umum tetapi juga 

pasca pemilu. Karena keberhasilan strategi komunikasi politik dapat berkontribusi 

besar kepada kandidat maupun partai politik. Dalam pelaksanaannya politik dan 

strategi harus berjalan beriringan untuk mencapai tujuan politik dan pemenangan 

pemilu. Setiap kandidat maupun tim pemenangan memiliki strategi yang berbeda 

untuk memperoleh suara masyarakat. Perencanaan komunikasi politik ini 

menyangkut produk politik, pesan politik serta citra yang akan dimunculkan. 

Dalam momentum pemilihan umum saat ini, aktivitas sosialisasi dan 

kampanye partai politik maupun calon anggota legislatif, tidak bisa lepaskan dari 

membangun sebuah strategi untuk pemenangan. Peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian ini karena memasuki tahun 2024 ini merupakan tahun 

demokrasi bagi rakyat Indonesia. Dimana rakyat Indonesia menantikan calon-calon 

pemimpin yang dapat membawa perubahan khususnya pemimpin sebuah daerah. 

Dimana setiap calon pasti memiliki strategi kemenangan untuk meraih suara yang 

banyak dari masyarakat. Hal ini juga dilakukan oleh salah satu calon anggota 

legislatif Kota Binjai dari PPP yaitu Gamatra Satria. 

Gamatra Satria merupakan sosok yang sangat rendah hati dan suka 

membantu sesama, keikhlasan hatinya yang tulus maju kekursi DPRD Kota Binjai 
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untuk menyelamatkan desanya yang masih memiliki fasilitas yang kurang 

memadai. Sosoknya yang masih muda memiliki peluang yang sangat besar dan juga 

memiliki banyak inovasi perubahan yang akan menjadikan daerah pemilihannya 

lebih maju. maka dari itu peneliti merasa tertarik menjadikan Gamatra Satria 

sebagai objek penelitian peneliti . 

Berdasarkan uraian singkat tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 

tentang Strategi Komunikasi Gamatra Satria Dalam Pemilihan Umum Caleg DPRD 

Kota Binjai. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih fokus terkait dengan 

penelitian yang dilakukan, peneliti membuat beberapa pembatasan masalah: 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan kepada aktivitas yang dilakukan oleh 

Gamatra Satria dalam mengkampanyekan dirinya selaku Calon Anggota 

Legislatif DPRD Binjai. 

2. Objek yang digunakan dalam penelitian ini, terkait dengan pesan 

komunikasi politik dan media komunikasi politik yang digunakan oleh 

Gamatra Satria. 

1.3 Rumasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Komunikasi Gamatra 

Satria Dalam Pemilihan Umum Caleg DPRD Kota Binjai ?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Strategi 

Komunikasi Gamatra Satria Dalam Pemilihan Umum Caleg DPRD Kota Binjai. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan harapan agar dapat memberikan sumbangsih 

bagi pengembangan suatu ilmu. Manfaat penelitian dari adanya penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 

Manfaat Teoritis dalam penelitian ini yaitu: 

 

a. Menambah variasi bahan kajian tentang analisis strategi komunikasi 

politik digunakan dalam penelitian 

b. Memberikan sumbangsih dalam memperkaya ilmu pengetahuan 

mengenai strategi komunikasi politik. 

c. memberikan k o n t r i b u s i  bagi peneliti lain yang nantinya akan 

meneliti objek serupa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

1) Menjadi acuan orang lain mengenai bagaimana Strategi Komunikasi 

Politik yang nantinya dapat mengetahui prosesnya untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

2) Menambah wawasan tentang bagaimana strategi yang digunakan oleh 

seseorang dalam mengkampanyekan dirinya dalam meraih suara 

terbanyak. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : Berisikan uraian-uraian relevan dengan komunikasi politik dan pemilihan 

umum yang  dapat dijadikan anggapan dasar penelitian kualitatif.  

BAB III  : Bab ini berisikan metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, narasumber peneltiian, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

serta teknis analisis data. 

BAB IV  : Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan. 

BAB V  : Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran. 

. 

  



 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi 

Kata “Strategi” berasal dari akar kata bahasa Yunani Stratogos yang secara 

harfiah berarti “seni umum”, kelak term ini berubah menjadi kata sifat strategia 

berarti keahlian militer” yang belakangan diadaptasikan lagi kedalam lingkungan 

bisnis modern. Kata stratogos bermakna sebagai (Liliweri, 2011) : 

1. Keputusan untuk melakukan suatu tindakan dalam jangka panjang dengan 

segala akibatnya. 

2. Penentuan tingkat kerentanan posisi kita dengan posisi para pesaing (ilmu 

perang dan bisnis). 

3. Pemanfaatan sumber daya dan penyebaran informasi yang relatif terbatas 

terhadap kemungkinan penyadapan informasi dan topografis. 

4. Penggunaan fasilitas komunikasi untuk penyebaran infromasi yang 

menguntungkan berdasarkan analisis geografi dan topografis. 

5. Penemuan titik-titik keamanan dan perbedaan penggunaan sumber daya dalam 

pasar informasi. 

Sementara itu, terkait dengan strategi komunikasi, dapat dilihat dari 

beberapa pengertian yang ada, antara lain: 

1. Strategi yang mengartikulasikan, menjelaskan, dan mempromosikan suatu visi 

komunikasi dan satuan tujuan komunikasi dalam suatu rumusan yang baik. 

2. Strategi untuk menciptakan komunikasi yang konsisten, komunikasi yang 

dilakukan berdasarkan satu pilihan dari beberapa opsi komunikasi. 
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3. Strategi berbeda dengan taktik, strategi komunikasi menjelaskan tahapan 

konkret dalam rangkaian aktivitas komunikasi yang berbasis pada satuan 

teknik bagi pengimplementasian tujuan komunikasi. 

4. Adalah tujuan akhir komunikasi, strategi berperan memfasilitasi perubahan 

perilaku untuk mencapai tujuan komunikasi manajemen. 

Karena itu strategi komunikasi harus selalu dihubungkan dengan: 

 

1. Siapa yang bicara. 

 

2. Maksud apa saya bicara. 

 

3. Pesan apa yang harus disampaikan kepada seseorang. 

 

4. Cara bagaimana saya menyampaikan pesan kepada seseorang. 

 

5. Bagaimana mengukur dampak pesan tersebut. 

 

Namun secara khusus, strategi adalah penempatan misi perusahaan, 

penempatan sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan eksternal dan internal, 

perumusan kebijakan dan strategi tertentu mencapai sasaran dan memastikan 

implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan 

tercapai. Jadi bisa dikatakan bahwa strategi merupakan suatu acuan atau langkah 

awal suatu tindakan yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mencapai 

suatu tujuan yang diinginkan. 

Sedangkan definisi strategi dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, 

akan tetapi ada beberapa ahli yang mendefinisikaan strategi sesuai dengan sudut 

pandangnya masing-masing. 
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Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 

Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema 

mengidentifikasikan factor pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi dalam pendanaan dan memiliki 

taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. 

Adapun Adapun tujuan strategi komunikasi Liliweri (2011) yaitu sebagai 

berikut: 

a. Memberitahu (Announcing) 

 

Tujuan pertama dari strategi komunikasi adalah announcing, yaitu 

pemberitahuan tentang kapasitas dan kualitas informasi. Oleh karena itu, informasi 

yang akan dipromosikan sedapat mungkin berkaitan dengan informasi utama dari 

seluruh informasi yang demikian penting. 

b. Memotivasi (Motivating) 

 

Dari penyebaran informasi yang dilakukan, maka kita dapat melakukan atau 

mengusahakan agar informasi yang disebarkan ini harus dapat memberikan 

motivasi bagi masyarakat untuk mencari dan mendapatkan informasi yang 

disampaikan. 

c. Mendidik (Educating) 

 

Tujuan strategi komunikasi yang berikut adalah mendidik. Contohnya saja 

seperti bagaimana peranan dan keterlibatan masyarakat dalam memlihara kesehatan 

sehingga tidak tertular virus HIV/AIDS, bagaimana menghindari demam berdarah 

melalui pembersihan lingkungan rumah tangga secara teratur, dan bagaimana 
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mencuci tangan sebelum makan demi kesehatan. Ini yang kita sebut dengan Strategi 

of educating. 

d. Menyebarkan Informasi (Informing) 

 

Salah satu tujuan strategi komunikasi adalah menyebarluaskan informasi 

kepada masyarakat atau audiens yang menjadi sasaran kita. Diusahakan agar 

informasi yang disebar ini merupakan informasi yang spesifik dan aktual, sehingga 

dapat digunakan konsumen. Apalagi jika informasi ini tidak saja sekedar 

pemberitahuan, atau motivasi semata-mata tetapi mengandung pendidikan. Ini yang 

kita sebut sebagai strategi of informing. 

e. Mendukung Pembuatan Keputusan (Supporting Decision Making). 

 

Strategi komunikasi trakhir adalah yang mendukung pembuatan keputusan. 

Dalam rangka pembuatan keputusan, maka informasi yang dikumpulkan, 

dkategorisasikan, dianalisis sedemikian rupa, sehingga dapat dijadikan informasi 

utama bagi pembuatan keputusan. 

Dari defenisi diatas dapat disimpukan bahwa keberhasilan suatu kegiatan 

secara efektif banyak ditentukan oleh penentuan strategi organisasi. Jika tidak ada 

strategi yang baik dari proses komunikasi bukan tidak mungkin akan menimbulkan 

pengaruh negatif. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi harus dapat 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti 

kata bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan 

kondisi. 

2.2 Komunikasi Politik 

Komunikasi politik merupakan gabungan dari kata komunikasi dan politik. 
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Komunikasi yang berasal dari Bahasa latin communis merupakan suatu proses yang 

bertujuan untuk terjadinya saling pengertian yang dilakukan dengan 

menghubungkan pesan-pesan informasi. Berikut pengertian komunikasi menurut 

beberapa ahli : 

a. Menurut Hovland dalam Suprapto (2009) , Komunikasi dapat diartikan 

sebagai proses nonverbal sehingga dapat merubah sikap orang yang 

menerima pesan. 

b. Menurut barelson dan stainer dalam Mulyana (2007) komunikasi 

merupakan suatu proses transmisi gagasan informasi, keterampilan, emosi 

serta lainnya. 

c. Kemudian Harold D Laswell dalam Roudhonah (2007) menyatakan bahwa 

komunikasi merupakan proses untuk menjelaskan siapa mengucapkan apa 

dengan media apa kepada siapa dan apa akibat yang ditimbulkannya. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kmunikasi merupakan proses komunikator dalam 

mentransmisi suatu pesan informasi dengan menggunakan media tertentu 

sehingga menimbulkan dan mengakibatkan berupa perubahan sikap yang 

menerima pesan. 

Sementara politik dapat diartikan sebagai suatu cara mendapatkan hal yang 

diinginkan. Mariam bufiarjo dalam Indrawan (2018) menyatakan bahwa politik 

merupakan berbagai kegiatan untuk menetapkan dan melaksanakan tujuan – tujuan 

dalam uatu system politik. Menurut David Easton dalam Indrawan (2018), politik 

merupakan ilmu tentang terbentuknya kebijakan umum yang meliputi berbagai 

kegiatan yang dapat mempengaruhi kebijakan dan cara melaksanakan kebijakan 
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tersebut dimasyarakat. Kemudian roger Soltau dalam (Budiarjo, 2006)berpendapat 

bahwa politik merupakan ilmu tentang negara tersebut serta mengenai hubungan 

negara sebagai pelaksana dari tujuan negara tersebut serta mengenai hubungan 

negara dengan masyarakatnya dan negara lainnya. Jadi politik dapat disimpulkan 

sebagai ilmu yang mempelajari tujuan dalam system politik suatu negara yang 

dituangkan dalam kebijakan yang dilaksanakan oleh Lembaga-lembaga negara. 

Berdasarkan pengertian komunikasi dan politik, beberapa ahli 

mendefenisikan komunikasi politik. Menurut Cangara H., (2011), komunikasi 

politik merupakan proses komunikasi yang memiliki dampak terhadap kegiatan 

politik. Alwin Dahlan dalam cangara menyatakan bahwa komunikasi politik yang 

mempengaruhi sikap berpolitik. Pakar politik Robert G. Meadow dalam Arifin 

(2011) menyatakan bahwa komunikasi politik merupakan pertukaran pesan atau 

symbol yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh system politik sampai pada 

tingkatan tertentu. Jadi komunikasi politik merupakan aktivitas komunikasi yang 

berdampak pada kegiatan politik. 

Komunikasi politik sendiri sudah dikenal semenjak era Yunani kuno yang 

dapat dilihat dari karya Aristoteles yang berjudul “ Politics dan Rethoric”. Pada 

masa itu sudah secara umum dikenal bawa pihak yang berkuasa dalam masyarakat 

merupakan pihak yang menguasai sumber dan media komunikasi. Pada era modern, 

kajian komunikasi politik dipengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan kemajuan teknologi saat ini, publikasi komunikasi politik dapat 

dilakukan secara massif dan cepat. 

Komunikasi  politik  memiliki  beberapa  tujuan,  diantaranya  untuk 
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membangun citra politik, menyampaikan pesan serta informasi politik, mengatasi 

tuduhan lawan politik, serta membentuk opini dan menarik simpatipublik. Jadi, 

komunikasi politik dapat disimpulkan sebagai penyampaian pesan politik yang 

bersumber dari komunikator politik melalui saluran tertentu kepada komunikan. 

Proses komunikasi politik melalui pesan politik merupakan upaya sengaja 

untuk memperngaruhi lingkungan sesuatu. Pesan politik menurut Schuck dkk 

dalam Anshori dkk (2021) merupakan bagian dari mobilisasi kandidat sesuai 

dengan kepentingan kelompoknya yang memungkinkan munculnya pontensi 

konflik antara pendukung maupun bukan pendukung. Pesan pesan politik dalam 

bentuk lainnya, harus dapat memenuhi saluran politik yang dapat diterima oleh 

pemilih. Dimana Anshori (2018) menegaskan bahwa media yang dipergunakan 

oleh pasangan calon dalam mensosialisasikan ide dan gagasannya sangatlah 

menentukan tingkat penerimaan para pemilih. dimana saluran yang digunakan 

adalah saluran media massa yang merupakan alat pendukung yang mewadahi untuk 

melakukan pencitraan kepada pasangan kandidat yang akan berkompetisi. 

2.3 Pemilihan Umum 

Pemilihan umum atau yang biasa disingkat dengan pemilu merupakan 

sarana penting bagi warga dalam kehidupan demokrasi. Menurut UU Nomor 3 

Tahun 1999 tentang pemilihan umum, pemilu adalah sarana pelaksanaan 

kedaulatan rakyat dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945. Menurut Morisson (2005), Pemilu merupakan cara atau 

sarana untuk memberikan pengetahuan tentang keinginan rakyat dalam 

menentukan arah dan kebijakan negara dimasa yang akan datang. Menurut Harris 
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G Werren yang dikutip Subakti (2010), pemilu merupakan kesempatan bagi warga 

negara untuk memilih para pejabat pemerintah dan menentukan apa yang mereka 

ingin pemerintah itu dilakukan untuk mereka. Kemudian menurut subakti 

merupakan mekanisme penyeleksian atau penyerahan kepada individu ataupun 

partai politik yang telah dipercayai. Jadi, pemilu dapat diartikan sebagai sarana bagi 

warga negara untuk melaksanakan kedaulatan rakyat dalam memilih individu- 

individu yang telah dipercayai sebagai pejabat pemerintah dan menentukan 

tindakan yang harus dilakukan pemerintah. 

Pemilu menurut Haris yang dikutip oleh Anshori (2019) merupakan salah 

satu bentuk Pendidikan polirik bagi rakyat, yang bersifat langsung, terbuka, massal, 

yang diharapkan bisa mencerdaskan pemahaman politik dan meningkatkan 

kesadaran mengenai demokrasi. Dimana sutatu negara juga dapat disebut 

demokratis jika didalamnya terdapat mekanisme pemilihan umum yang 

dilaksanakan secara berkala atau periodic untuk melakukan sirkulasi elit 

Pemilu memiliki tiga tujuan menurut Prihatmoko (2003) sebagai berikut: 

 

1) Pemilu sebagai sarana yang menjamin integrasi masyarkat melalui 

pemindaan kepentingan rakyat ke perwakilan rakyat yang sudah terpilih dan 

oartai politik pemenang pemilu yang duduk dibadan perwakilan rakyat. 

2) Pemilu merupakan system kerja yang berfungsi untuk menyeleksi 

pemimpin dari pemerintahan serta kebijakan umum yang alternatif. 

3) Pemilu bertujuan untuk menggerakkan dan menggalang dukungan dari 

masyarkat dengan ikut serta dalam proses politik. 

Pemilu diindonesia telah dilakukan sebanyak 12 kali sampai saat ini. Pemilu 
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pertama kali diselenggarakan pada tahun 1955 pada era pemerintahan seokarno 

untuk memilih anggota Dpr (29 September 1955) dan anggota konstituante (25 

Desember 1955). Pada era kepemimpinan presiden soeharto selama 32 tahun telah 

diselenggarakan pemilu sebanyak enam kali, yaitu pada tahun 1971, 1977, 1982, 

1987, dan 1997. Pada era ini tujuan pemilu hanya untuk memilih anggota legislative 

(DPR, DPRD Tingkat I dan DPRD Tingkat II), sementara presiden dan wakilnya 

dipilih oleh MPR (KPU, Sejarah Pemilihan Umum Republik Indonesia, 2014). 

Pasca pemerintahan soeharto atau yang disebut orde reformasi, pemilu telah 

diselenggarakan sebanyak 5 kali yaitu, pada tahun 1999, 2004, 2009, 2014 dan 

2019. 

 

Sejak tahun 2004, bentuk penyelenggara pemilu berdasarkan tujuannya 

dibagi atas tiga, yaitu pemilu legislative (pileg) untuk memilih anggota DPR, DPD, 

DPRD, pemilu presiden dan wakil presiden, serta pemilu kepala daerah dan wakil 

kepala daera (pilkada). Sebelum 2004, presiden dan wakil presiden serta kepala 

daerah dan wakil kepala daerah dipilih oleh DPR dan DPRD (KPU, 2011). 

Berdasarkan ketentuan umum pasal 1 undang-undang Nomor 10 Tahun 2008 

tentang pemilu, pileg adalah pemilu untuk memilih anggota Dpr, Dpd, dan DPDR 

provinsi dan DPRD kabupaten Kota dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Terdapat beberapa syarat bagi partai politik untuk mengajukan 

kandidat calon legislatf untuk pileg, yaitu : 

1) Berstatus badan hukum; sesuai dengan Undnag- Undang tentang partai politik, 

 

2) memiliki lepengurusan di 2/3 (dua pertiga) jumlah provinsi. 
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3) memiliki kepengurusan di 2/3 (dua pertiga) jumlah kabupaten/kota di provinsi 

yang bersangkutan: 

4) menyertakan sekurang-kurangnya 30% ( tiga puluh perseratus) keterwakilan 

perempuan pada kepengurusan parpol tingkat pusat. 

5) memiliki anggota sekurang-kurangnya 1000 (seribu) orang atau 1/1.000 (satu 

perseribu) daari jumlah penduduk pada setiap kepengurusan parpol yang 

dibuktikan dengan kepemilikan kartu tanda anggota. 

6) mempunyai kantor tetap untuk kepengurusan. 

 

7) mengajukan nama dan tanda gambar parpol kepada KPU sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan (UU No 10 Tahun 2008 tentang 

pemilihanUmum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah): 

Dalam pelaksanaannya, pemilu dilaksanakan berdasarkan lima asas sesuai 

dengan ketentuan pasal 22E UUD 1945, yaitu : 

1) Langsung artinya rakyat sengai pemilih berhak untuk memberikan 

suaranya secara langsung sesuai kehendak hati nuraninya tanpa perantara. 

2) umum artinya pemilu berlaku bagi semua warga negara. 

 

3) bebas artinya setiap warga negara berhak untuk memilih dengan bebas 

siapapun yang akan dipilih untuk mengemban aspirasinya tanpa ada paksaan, 

dan tekanan dari siapapun. 

4) rahasia artinya Ketika memberikan suara, pilihan pemilih dijamin tidak 

akan diketahui pihak manapun. 

5) jujur artinya semua pihak yang terkait dengan pemilu harus jujur sesuai 
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dnegan perundang-undangan yang berlaku. 

 

6) adil artinya dalam penyelenggaraan pemilu setiap pemilih dan peserta 

pemilu mendapat perlakuan yang sama serta bebas dari kecurangan pihak 

manapun. 

Pemilu yang berdasarkan keenam asas diatas, merupakan syarat mutlak agar 

wakil rakyat yang terpilih berkualitas, memiliki integritas serta secara optial 

menjalankan fungsi kelembagaan. Dalam penyelenggaraan prinsip keterwakilan 

dijamin. Artinya setiap orang akan dijamin mempunyai wakil yang dilembaga 

legislatifnya dari pusat hingga kedaerah yang bertugas untuk menyuarakan aspirasi 

rakyat. Pelaksaan pemilu yang berkualitas dan baik yang akan menaikkan tingkat 

partisipasi, derajat kopetisi yang sehat dan keterwakilan yang bertanggung jawab. 

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa pemilihan umum adalah 

alat yang pdasar penggunaannya tidak boleh mengakibatkan rusaknya sendi-sendi 

demokrasi ataupun hal hal yang dapat mengakitatkan penderitaan pada rakyat, yang 

mana harus tetap menegakkan Pancasila dan mempertahankan Undang-Undang 

Dasar 1945. 

2.4 Analisis Swot 

Pada dasarnya, analisis Swot merupakan akronim atau singkatan dari 4 kata 

yaitu, Strenghts, Weakneses, Opportunities, dan threats. Analisis Swot ini 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, 

kelemahan , peluang dan ancaman dalam suatu bisnis ataupun sering digunakan 

dalam menentukan sebuah strategi untuk mencapai tujuan. 

Menurut Albert S Humphrey dalam jurnal Fatimah (2020), Analisis SWOT 
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terdiri dari empat faktor yaitu : 

 

1. Strengths ( Kekuatan) 

 

Strenghts merupakan sebuah kondisi yang menjadi sebuah kekuatan dalam 

organisasi. Faktor – factor kekuatan merupakan sebuah kompetensi atau pun 

unggulan yang terdapat dalam tubuh sebuah organisai. 

2. Weakneses (kelemahan ) 

 

Weakneses merupakan kondisi atau segala sesuatu hal yang menjadi 

kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam tubuh organisasi. Pada dasarnya, 

sebuah kelemahan merupakan suatu hal yang wajar ada dalam organisai, namn yang 

terpenting adalah bagaimana organisasi membangun sebuah kebijakan sehingga 

dapat meminimalisasi kelemahan- kelemahan tersebut atau bahkan dapat 

menghilangkan kelemahan yang ada. 

3. Opportunities (Peluang) 

 

Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan diluar organisasi yang sifatnya 

menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan sebuah organisasi. 

4. Threats (Ancaman) 

 

Ancaman merupakan kebalikan dari opportunities atau peluang. Ancaman 

merupakan kondisi eksternal yang dapat menganggu kelancaran berjalannya sebuah 

Perusahaan. Ancaman dapat meliputi hal hal dari lingkungan yang tidak 

menguntungkan bagi sebuah organisasi. 

Kelebihan dari analisis SWOT ini adalah melalui analisis ini bisa diketahui 

kekuatan dari objek yang diteliti sehingga bisa diukur kemampuan objek tersebut 

untuk  bersaing  dengan  institusi  lain  ataupun  pihak  lawan.  Namun  dibalik 
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kelebihannya, ternyata analisis SWOT juga mempunyai kelemahan yaitu pemetaan 

kekuatan dan peluang hanya bisa dilakukan secara temporer tidak terus menerus dan 

data yang diperoleh pada hal-hal tertentu tersebut tidak bisa menjadi Patokan untuk 

pemetaan di waktu-waktu berikutnya. 

Analisis SWOT mempunyai peran yang baik dalam memberikan informasi 

dampak positif dan negative yang bisa saja terjadi bagi objek penelitian. Dengan kata 

lain, analisis SWOT bisa mengungkapkan pemahaman terhadap suatu fenomena dan 

kemungkinan risiko dan hambatan yang bisa muncul dari objek penelitian. Kekuatan 

dan kelemahan dalam analisis SWOT terdapat dalam perusahaan ataupun organisasi 

atau institusi itu sendiri, sedangkan peluang dan ancaman terdapat diluar lingkungan 

institusi atau perusahaan (Hatamar, 2020) 

2.5 Marketing Politik 

Kontestan Pemilu berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik di mata 

rakyat, karena ditangan merekalah kemenangan pemilu akan ditentukan.Marketing 

politik perlahan dan pasti telah merasuk kedalam kehidupan politikProduct di 

Indonesia. 

Proses marketing politik memiliki kesamaan dengan proses marketing 

komersial namun tidak serupa, ketidak serupaan tersebut terdapat pada hal-hal yang 

dibahas pada setiap proses politik. 4P dalam marketing politik memiliki nuansa yang 

berbeda dari yang diterapkan dalam dunia bisnis . berikut adalah 4P dalam proses 

marketing Politik menurut Nifegger dalam (Sutrisno, 2018) : 

a. Product 

 

Nifengger membagi produk politik menjadi tiga kategori, platform partai, 
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masa lalu kandidat, dan karakteristik pribadi kandidat. Produk utama dari partai 

politik tentunya adalah platform atau paradigma partai yang mengandung konsep, 

identitas ideologis dan program kerja dari partai politik itu sendiri. Dalam hal ini 

perlu dilihat bagimana platform partai pendukung, track record pasangan calon dan 

karakteristiknya. 

b. Promotion 

 

Dalam marketing politik harus menggunakan promosi sebagai alat untuk 

“menjual” produk politik yaitu pasangan calon. Promosi yang baik bukanlah 

keberuntungan, promosi yang baik harus menempatkan dengan tepat Dimana 

penjualan akan berlangsung. Bagaimana kampanye pasangan calon menentukan 

apakah promosinya berhasil atau tidak? Dalam promosi pasangan calon harus 

berpikir, jargon apa yang baik, bahwa media berhak untuk bekerja sama dengannya, 

dan siapakah artisyang diundang, artis seperti apakah yang dapat mempengaruhi 

suara. 

c. Price 

 

Price atau harga didalam marketing politik mencakup beberapa hal, mulai 

dari ekonomis, citra psikologis hingga citra nasional. Harga ekonomi adalah 

banyaknya dana kampanye yang dikeluarkan selama periode kampanye, citra 

psikologis mengacu pada presepsi psikologis yang dialami pemilih, seolah-olah 

pemilih merasa nyaman dengan pasangan calon tersebut. Serta harga citra nasional 

yaitu apakah pemilih merasa pasangan calon dapat memberikan cara positif dan 

menjadi kebanggan atau tidak. 
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d. Place 

Place atau tempat terkait erat dengan bagaimana pasangan calon dapat 

memaksimalkan semua pemilih secara efektif. Kampanye politik pasangan calon 

harus mampu menjangkau semua lapisan Masyarakat. Pasangan calon harus dapat 

mengelompokkan, memetakan, serta menganalisa struktur dan karakteristik 

Masyarakat. Identifikasi dilakukan dengan mengamati konsentrasi penduduk 

disuatu wilayah, penyebarannya dan kondisi fisik geografisnya. Pemetaan juga 

dapat dilakukan melalui demografi, Dimana pemilih dikelompokkan berdasarkan 

Tingkat Pendidikan, pekerjaan, usia, kelas social pemahaman tentang keyakinan 

politik, agama dan etnis. Pemetaan juga perlu didasarkan pada keberpihakan 

pemilih, seperti jumlah pendukung kandidat lain, seberapa pemilih yang 

mengambbang dan juga berapa persentase golput. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif. 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti kualitatif deskriptif dimana data yang 

dikumpulkan tidak berbentuk angka, tetapi dalam bentuk kata, kalimat, pernyataan 

dan sebuah konsep. 

Tujuannya metode adalah untuk menggambarkan secara terperinci dan 

relative akurat mengenai topik yang diangkat dalam penelitian ini. Bondan dan 

Taylor dalam Moleong (2010) mendefenisikan metode kualitatif berupa suatu 

ketentuan pada ketentuan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata dan 

kalimat yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang akan diamati 

oleh peneliti. 

Penelitian kualitatif memiliki suatu pengertian yang menggunakan latar 

secara alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dnegan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Metode yang biasanya 

dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konseptual adalah pondasi utama dari proyek penelitian, hal ini 

merupakan jaringan hubungan antar variabel yang secara logis diterangkan, 

dikembangkan, dan dielaborasi dari perumusan masalah yang telah diidentifikasi 

melalui proses wawancara, observasi dan survey literature (Kuncoro, 2009). 
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Sumber: Penelitian 2024 

Pemilu merupakan salah satu benyuk penerapan demokrasi. Dalam ajang 

pemilu, calon kandidat tentunya menentukan strategi masing-masing untuk 

memperoleh suara sehingga daoat memenangkan pemilu. Strategi inilah yang harus 

disusun secara sistematis serta dalam pelaksanaannya. Strategi komunikasi politik 

digunkan untuk memperoleh suara terbanyak dan dapat memenangkan pemilu. 

Selain itu juga menerapkan marketing politik yang meliputi product, promotion, 

price and place. 

Dalam menerapkan marketing politik harus di sesuaikan dnegan kondisi 

masyarakat dalam dapil 5 sehingga dapat mengetahi faktor pendukung serta faktor 

penghambat dari strategi komunikasi Gamatra Satria. Penelitian mengenai strategi 

STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK 

GAMATRA SATRIA 

TERPILIH DPRD KOTA BINJAI 2024 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 

STRATEGI KOMUNIKASI GAMATRA SATRIA 

Konsep Swot : 

Streghts ( Kekuatan) 

Weaknesses ( Kelemahan ) 

Opportunities ( Peluang ) 

Threats ( Ancaman ) 

Marketing Politik : 

 Product ( Personal, 

Kandidat, Visi Misi, Parrtai) 

 Promotion (Apk, Media 

Sosial ) 

 Price (Harga Ekonomis Dan 

Harga Psikologis ) 
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Komunikasi Politik Gamatra Satria dalam pemilihan umum anggota DPRD Kota 

Binjai 2024 dengan mengetahui strategi komunikasi untuk memperoleh suara, 

kemudian mempertahankan kekuasaan selama masa periodenya. 

3.3 Defenisi Konsep 

Menurut Sungarimbun (2006), konsep adalah generalisasi dari sekelompok 

fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai 

fenomena yang sama. Dari uraian diatas, digunakan konsep pemikiran untuk 

mempersempit pengertian yang akan diteliti, yaitu : 

a) Strategi : Strategi yang mengartikulasikan, menjelaskan, dan 

mempromosikan suatu visi komunikasi dan satuan tujuan komunikasi dalam 

suatu rumusan yang baik 

b) Komunikasi Politik : penyampaian pesan politik yang bersumber dari 

komunikator politik melalui saluran tertentu kepada komunikan yaitu 

masyarakat. 

c) Analisis Swot : Dalam menentukan strategi perlu adanya analisis SWOT 

untuk mengidentifikasi situasi maupun menentukan strategi tersebut 

dikategorikan sebagai kekuatan, kelemahan, peluang ataupun ancaman. 

d) Marketing Politik : marketing politik dipahami sebagai proses penyebaran 

ide atau gagasan politik dengan menggunakan konsep dan prinsip 

pemasaran komersial 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Strategi Komunikasi Politik - Komunikator Politik 
- Pesan Politik 
- Media Komunikasi Politik 

Sumber : Penelitian 2024 
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3.5 Narasumber 

Dalam Penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan Teknik purposive 

sampling, dimana sampel dipilih dianyata populasi sesuai dengan yang dikehendaki 

peneliti, sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang 

diinginkan. Dari penjelasan tersebut narasumber dalam penelitian ini adalah calon 

legislatif DPRD Kota Binjai yaitu Gamatra Satria dan Salah satu timnya. 

Tabel 3.5.1 DATA INFORMASI INFORMAN 

 

No Nama 

 

Informan 

Usia Alamat 

 

Tinggal 

Jenis 

 

Kelamin 

Pekerjaan 

1. Gamatra Satria 

(GS) 

27 Tahun Jl.  Sei  Bingei 

No 60, Kec. 

Binjai Selatan 

Laki-Laki Pengusaha 

2. Yudistira Ezi 

Pramana (YEP) 

25 Tahun Jl. Bengkulu 

No 10 

 

Rambung 

Timu, Binjai 

Selatan 

Laki-Laki Wiraswasta 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan obsevrasi, 

wawancara dan dokumentasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mewajibkan peneliti untuk turun langsung kelapangan untuk melakukan 

pengamatan langsung mengenai dengan hal-hal yang berkaitan dnegan ruang, 

tempat, kegiatan, pelaku, waktu, peristiwa dan tujuan. Selain observasi, peneliti 
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juga diharuskan untuk melakukan pengumpulan data dengan cara berinteraksi 

langsung atau tatap muka dengan narasumber untuk mengungkapkan perlakuan, 

sikap, dan pengalaman. Oleh karena itu, melalui wawancara informasi yang kit 

acari dapat kita dapatkan melalui proses wawancara. Selanjutnya berupa dokumen 

yang merupakan sebuah catatan dari peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat 

berbentuk tulisan, gambar, audio, dan video (Sugiyono, 2012). 

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a. Teknik wawancara ( Interview) wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara peneliti langsung yang mengajukan pertanyaan dan 

wawancara informan kunci dan informan pendukung yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui 

perencanaan strategi komunikasi politik yang akan dilakukan. 

b. teknik observasi (pengamatan) observasi adalah pengamatan kegiatan 

strategi komunikasi politik yang dilakukan peneliti yang terjadi dilapangan 

untuk kemudian dilakukan pencatatan. Melakukan pengamatan terhadap 

dokumen berupa kegiatan yang dilakukan, proposal, materi-materi yang 

berbentuk ajakan, materi iklan serta poster-poster. 

Teknik ini dilakukan untuk mengetahui strategi komunikasi yang sedang 

dilakukan dan bagaimana trafik masyarakat setelah strategi dijalankan baik 

dilapangan maupun pada peran media komunikasi politik. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Huberman (1992) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya 

adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan 

adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkali 

tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya (membuat 

ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugusgugus, membuat partisi, 

membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian 

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data merupakan bagian 

dari analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya 

sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan 

dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau 

uraian  singkat,  menggolongkannya  dalam  satu  pola  yang  lebih  luas,  dan 
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sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau 

peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 

3.7.2 Penyajian Data 

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih 

baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang 

meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang 

guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan 

mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang 

sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah 

terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh 

penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

3.7.3 Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali 

yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu 

tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu 

seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran 

di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga 

upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 

seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang 

lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang 
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merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses 

pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan. Secara skematis proses analisis data menggunakan model 

analisis data interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Kota Binjai daerah 

pemilihan 5 yang meliputi Kecamatan Binjai Selatan. Waktu penelitian dimulai 

Desember 2023 sampai dengan Mei 2024. 

3.9 Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

3.9.1 Gambaran Umum Kota Binjai 

 

a. Kondisi Geografis 

 

Secara astronomis, Kota Binjai terletak pada 3 derajat 31'40"-3 derajat 40'2" 

Lintang Utara dan 98 derajat 27'3"-98 derajat 32' 32" Bujur Timur. Ketinggian Kota 

Binjai 28 meter di atas permkaan laut. Luas kota Binjai 90.23 kilometer persegi. 

Kota Binjai diampit dua kabupaten besar, yaitu Kabupaten Langkat dan Kabupaten 

Deli Serdang. Kota Binjai berbatasan dengan sejumlah wilayah di Sumatera Utara, 

yaitu: Batas di sebelah utara: Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat dan 
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Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli. Batas di sebelah timur: Kecamatan 

Sunggal, Kabupaten Deli Serdang Batas di sebelah selatan: Kecamatan Sei Bingei, 

Kabupaten Langkat dan Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang Batas di 

sebelah barat: Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat. Kota Binjai terdiri dari lima 

kecamtan, yaitu Kecamatan Binjai Selatan, Binjai Kota, Binjai Timur, Binjai Utara, 

dan Binjai Barat. 

Gambar 3.1. Peta Kota Binjai 
 

 

Sumber: www.google.com 

 

b. luas wilayah 

 

Kota Binjai adalah daerah yang beriklim tropis dengan 2 musim yaitu 

musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan dan musim kemarau biasanya 

ditandai dengan jumlah hari hujan pada tiap bulan terjadinya musim. Kecamatan 

yang memiliki curah hujan tertinggi adalah Kecamatan Binjai Selatan sebesar 

http://www.google.com/
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335,42 mm/13,67 hari hujan dan Kecamatan Binjai Kota sebesar 285,58 mm/10,67 

hari hujan. Kota Binjai memiliki 5 Kecamatan dimana Kecamatan Binjai Selatan 

merupakan Kecamatan terluas dengan luas wilayah mencapai 29,96 km2 . 

Kecamatan Binjai Kota menjadi kecamatan yang terkecil di Kota Binjai dengan luas 

wilayah hanya 4,12 km2 . 

c. Kondisi Demografis 

 

Jumlah penduduk Kota Binjai berdasarkan kelompok jenis kelamin tercatat 

dan berdasarkan usia 15 tahun keatas yang termasuk dalam Angkatan di BPS Kota 

Binjai pada tahun 2023 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Penduduk Kota Binjai Menurut Kecamatan Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

 
Sumber : BPS Kota Binjai 

Menurut data dari BPS Kota Binjai menunjukkan jumlah penduduk Kota 

Binjai  menjukkan  bahwa  jumlah  penduduk  Kota  Binjai  berjenis  kelamin 
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perempuan lebih tinggi 0,1% dibanding laki-laki. Dengan jumlah penduduk 

peremoyan 151.645 dan laki-laki 151.627 dan dapat dikatakan bahwa jumlah laki- 

laki lebih rendah dari jumlah perempuan. 

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 15 Tahun Keatas 
 

Sumber : BPS Kota Binjai 

 

Menurut data dari BPS Kota Binjai, jumlah penduduk Kota Binjai 

berdasarkan usia 15 tahun keatas, sekitar 49% dari jumlah keseluruhan sudah 

memiliki hak untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum.Kota Binjai merupakan 

daerah yang memiliki kaum milenial sangan tinggi dengan jumlah penduduk yang 

beriusia 20-24 tahun berjumlah 22.520.014. 
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d. Mata Pencaharian 

Penduduk Kota Binjai yang merupakan angkatan kerja, sebagian besar 

adalah laki-laki yang bekerja, sebanyak 57.128 orang. Sedangkan sebagian besar 

penduduk Kota Binjai yang perempuan bukan angkatan kerja mempunyai kegiatan 

mengurus rumah, yaitu sebanyak 28.269 orang. Nilai ini hampir sebanding dengan 

jumlah penduduk perempuan Kota Binjai yang bekerja, yaitu sebanyak 28.784 

orang. Sebagian besar penduduk Kota Binjai bermatapencaharian di sektor jasa- 

jasa dan perdagangan (Sinuraya, 2023) 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan seseorang 

kepada informan untuk diminta keterangan atau informasi yang dibutuhkan untuk 

tujuan tertentu. Kedudukan yang diwawancarai adalah sumber informasi, 

sedangkan pewawancara adalah penggali informasi. Dalam prakteknya ada 

beberapa jenis wawancara yang dilakukan. Dalam peneliyian ini, peneliti 

menggunakan jenis wawancara individual dimana wawancara yang dilakukan 

menggunakan pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya dan berstruktur. 

Wawancara dilakukan dengan informan yakni Gamatra Satria Selaku Calon 

Legislatif Kota Binjai. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 April 2024 pukul 

13.00 WIB, dengan memberikan sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan 

judul penelitian. 

Berikut adalah hasil wawancara mendalam yang dilakukan oleh peneliti : 

 

4.1.1 Strategi Pemenangan Gamatra Satria Dalam Pemilihan Umun Calon 

Legislatif Kota Binjai 

Peneliti melalukan penelitian tentang strategi pemenangan Gamatra Satria 

dalam Pemilihan Calon Legislatif Kota Binjai Tahun 2024. Penerapan strategi ini 

memberikan hasil yang baik dari seorang Gamatra Satria beserta timnya. 

Strategi pemenangan GS dengan menggunakan strategi politik menurut 

Peter Schroder yaitu stratego Ofensif dan Defensif. Dimana strategi ofensif ini 

dilihat melalui program kerja yang disusun lebih realistis dibanding caleg lain. 
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Sementara strategi defensive yaitu cara GS dalam mempertahankan pemilih. 

Hal ini disampaikan oleh narasumber Saudara GS 

“ untuk mempertahankan pemilih tentu saja kami menggunakan strategi 

berkomunikasi langsung, berhadapan langsung dengan masyarakat,. Kita juga 

berdialog, ngobrol santai dari warung ke warung Dimana kami juga 

mendengarkan aspirasi Masyarakat yang selama ini mungkin belum terlaksanakan 

atau belum terwujudkan apa yang menjadi keinginan Masyarakat dan untuk 

kepentingan orang banyak”. 

 

Pernyataan yang disampaikan informan GS, dipertegas oleh informan 

kedua yang merupakan bagian dari tim pemenangan Gamatra yaitu YEP. 

“ dengan berbuat kebaikan dan membantu masyarkat khususnya didaerah 

pemilihan kami secara Ikhlas dan tidak berjanji berlebihan, selain itu jauh sebelum 

masa kampanye gs juga dikenal baik dengan masyarkat”. 

 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan GS dan tim mempertahankan 

pemilih dengan cara berkomunikasi dan mendengarkan aspirasi-aspirasi yang 

belum tersampaikan. 

Kemudian Analisis SWOT dimana strategi digunakan GS agar dapat 

mengetahui kekuatan strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan 

ancaman (threat) yang ada. 

GS memiliki kekuatan, dikenal sebagai anak muda yang ramah dan berani, 

memiliki jaringan seperti Organisasi Masyarakat (Ormas) Ikatan Pemuda Karya 

yaitu Ormas yang peduli akan daerahnya. GS juga selalu menerima aspirasi dari 

masyarakat. Sementara kelemahan GS yaitu target pemilih yang minim dalam 

bermain sosial media. 

Adapun peluang yang dimiliki GS dilihat dari program kerja yang telah 

disusun berbeda dengan caleg lain. Beberpaa program kerja yang disusun 

merupakan aspirasi daari masyarakat dengan tujuan untk mendapatkan kepercayaan 
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dari masyarakat itu sendiri. Hal ini dipertegas melalui wawancara mendalam 

sebagai berikut : 

“ dalam kegiatan berkampanye saya dan tim banyak Menyusun program seperti 

menyediakan ambulan gratis untuk masyarakat yang membutuhkan seperti ada 

yang sakit ataupun meninggal, kemudian melengkapi lampu jalanan untuk 

menerangi jalanan yang kurang pencahayaan speerti gang-gang yang gelap”. 

 

Pernyataan itu kemudian diperkuat oleh tim GS yaitu YEP . 

 

“ Selama Proses Kampanye kami melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat 

bagi masyarkat khususnya didaerah pemilihan Gamatra Satria. Kegiatan tersebut 

seperti memperbaiki fasilitas umum serta membantu Masyarakat yang terkendala 

dengan biaya berobat ataupun kerumah sakit”. 

 

Pernyataan diatas merupakan bukti nyata adanya peluang yang dilihat oleh 

GS dan tim tentang bagaimana menarik perhatian public dengan cara 

memperhatikan apa yang masyarkat butuhkan. Dengan menyediakan fasilitas 

seperti ambulan gratis ini dapat membantu Masyarakat dengan sukarela dan Ikhlas. 

 

Yang terakhir yaitu ancaman, didalam pemilihan Legislatid Kota Binjai tahun 

2024 ini khususnya Dapil V adanya caleg lain yang mencalonkan diri, hal ini 

menjadi ancaman bagi saudara GS karena beliau merupakan wajah baru di 

Pemilihan Legislatif Kota Binjai 2024.Strategi pemenangan selanjutnya yaitu 

branding dan positioning berupa pakaian rapi, dengan desain slogan yang memicu 

banyaknya ketertarikan dari masyarakat yaitu “ Satu Tujuan Untuk Pembangunan 

Lebih Maju”. 

Kemudian, komunikasi politik. GS menyampaikan program kerja yang telah 

disusun menggunakan komunikasi politik. Hal ini disampaikan pada saat kampanye 

politik.  GS  menyampaikan  sekaligus  mendengarkan  apa  yang  menjadi 
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permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat. Dalam wawancaranya GS 

menyatakan : 

“ untuk mendapatkan hasil yang maksimal tentu saja saya langsung terjun dan 

bertemu dengan masyarakat, kita mendengarkan apa yang menjadi keluhan 

masyarakat, bagaimana aspirasi masyarkat bisa tersalurkan dan kita coba bantu 

sebisa mungkin, semaksimal mungkin. Dan dari program yang sudah kami kerjakan 

banyak dampak yang baik bagi masyarakat”. 

 

Selain dengan terjun langsung menyapa Masyarakat dan mendengarkan 

keluhan yang ada GS dan tim juga melakukan semua perbuatan dengan Ikhlas 

menolong sesame hal ini diperkuat oleh informan YEP : 

“ Untuk mendapatkan hasil yang maksimal kami tidak melakukan strategi khusus 

yang kami lakukan adalah penerapan strategi Ikhlas. Yang kami lakukan adalah 

semua perantara dari Allah untuk membantu masyarkat yang selama ini kesulitan 

agar kedepannya masyarkat juga percaya Ketika kami diberikan Amanah 

nantinya” 

 

Jadi dalam penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi pemenangan 

Gamatra Satria dengan menggunakan Analisis SWOT, branding dan positioning, 

kampanye politik, marketing politik dan komunikasi politik. 

4.1.2 Pelaksanaan Strategi Pemenangan Gamatra Satria Dalam Pemilihan 

Calon Legislatif Kota Binjai Tahun 2024 

Pelaksanaan strategi pemenangan GS dengan melalukan kampanye politik 

GS dan Timnya dimana mereka melalukan kegiatan door to door untuk 

mendengarkan keluhan-keluhan yang disampaikan oleh masyarakat. Dimana gaya 

komunikasi yang digunakan oleh GS adalah dengan gaya komunikasi yang santai, 

kekeluargaan yang ditetapkan oleh Gamatra Satria dan tim. Hal ini di katakana oleh 

informan peneliti yaitu YEP: 

“ cara berkomunikasi yang santai dan kekeluargaan yang selalu ditetapkan 

Gamatra Satria dan tim agar apa yang disampaikan dapat dipahami dan 

dimengerti oleh masyarakat”. 
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Selanjutnya marketing politik, GS menggunakan strategi marketing politik 

yaitu produk politik, dilihat dari sosok Gamatra Satria itu sendiri. Kemudian pull 

marketing, dimana dalam memasarkan produk politik dengan memanfaatkan media 

dan pass marketing, pendekatan melalui tokoh agama dan tokoh Masyarakat dan 

memanfaatkan media social. 

Media merupakan peran yang sangan penting dalam kegiatan marketing 

politik, baik penyampaian produk politik dnegan menggunakan media cetak 

maupun media online dengan mengenalkan dan mensosialisasikan GS secara lebih 

luas. Hal ini dissebut sebagai strategi Pull Marketing dalam marketing politik 

dilakukan melalui kampanye politik menggunakan media. GS dan tim melakukan 

kampanye politik menggunakan media. Media tersebut terdiri dari media cetak dan 

media online. Terdapat akun Instagram yang memuat kegiatan sehari-hari dari GS. 

Seperti yang dikatakan oleh tim dari Gamatra Satria yang termasuk informan dari 

peneliti : 

“ Untuk media-media yang kita gunakan oleh tim dan Gamatra Satria ada 

beberapa media seperti instagram, facebook, tiktok, surat kabar dan ada beberapa 

lainnya juga”. 

 

Pernyataan itu sejalan dengan yang disampaikan oleh tim GS yaitu YEP 

mengenai media yang mereka gunakan pada saat masa kampanye. 

“ media yang yang digunakan oleh Gamatra Satria yaitu facebook , 

Instagram, dan pemasangan spanduk dibeberapa titik daerah pemilihan Gamatra 

Satria dan media ini sangat membantu caleg dalam berkampanye pada masyarkat 

yang  tidak  bisa  dijangkau  dan  dapat  masuk  kedalam  milenial  ”  . 
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Gambar 4.1 Media GS dan Tim dalam Berkampanye 

 
Sumber: Peneliti, 2024 

 

 

Sumber: Instagram Gamatra Satria 

 

Branding dan Positioining yang telah direncanakan saudara GS dan tim akan 

lebih maksimal Ketika melibatkan peran tokoh masyarakat. Maka dari itu GS 

beserta tim mencari dukungan dengan melakukan pendekatan terhadap tokoh 

masyarakat. Dengan adanya dukungan dari tokoh masyarakat setempat termasuk 

dalam penyampaian produk politik melalui pihak ketiga yang dibilai mampu 

mempengaruhi pemilih. Strategi pendekatan ini merupakan strategi pass marketing 
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dalam marketing politik, dimana tokoh tersebut dapat menyampaikan pesan politik 

seorang caleg kepada Masyarakat. Dalam wawancaranya GS menyatakan : 

“tentu ada masyarakat-masyarakat yang kita targetkan seperti tokoh-tokoh 

masyarakat yang berpengaruh di daerah daerah keluarahan itu kita rangkul, kita 

dekati kita dengar aspirasinya agar diam au membantu kita untuk memilih kita”. 

Selain menargetkan tokoh-tokoh masyarkat Masyarakat yang ada pada 

daerah pemilihan menjadi target oleh GS dan tim. Hal ini disampaikan oleh 

saudara YEP : 

“ untuk target kami menargetkan semua Masyarakat yang ada didaerah 

pemilihan” 

 

Gambar 4.2 Kegiatan yang dilakukan Bersama tokoh masyarkat 
 

Sumber : Instagram Gamatra Satria 

 

 

Pelaksanaan strategii pemenangan GS dimulai dengan pembentukan tim 

pemenangan, setelah memiliki tim pemenangan selanjutnya yang dilakukan adalah 

membuat program kerja ini digunakan sebagai tujuan GS, dimana program kerja ini 

digunakan sebagai tujuan GS pantas dipilih oleh masyarakat, karena melihat dari 

program kerja yang ditawarkan oleh Gamatra Satria menajdi solusi bagi 

permasalahan masyarakat setempat. Program kerja GamatraSatria disusun melalui 

analisis SWOT. 
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Selanjutnya branding dan positioning melalui pakaian yang bersih dan rapi 

dengan slogan “ Satu Tujuan”. Melakukan komunikasi politik berdasarkan 

pemetaan massa dan menciptkan citra komunikasi yang baik. Terakhir melakukan 

pendekatan terhadap petani, tokoh masyarkar dan tokoh agama. Branding yang 

disampaikan melalui media social faktanya sangat berpengaruh bagi GS dan tim hal 

ini di sampaikan melalui wawancara Bersama informan GS. 

“ media yang kami gunakan pada saat pemilihan dan masa kampanye sangat 

berpengaruh apalagi kepada pemilih pemilih baru, pemilih milenial, gen Z” . 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh saudara YEP selaku penanggung jawab 

tim sukses GS. 

“ media sosial yang digunakan sangat berpengaruh dan sangat membantu 

caleg dalam berkampanye apabila ada Masyarakat yang dijangkau ataupun 

pemilih kalangan milenial”. 

 

Pelaksanaan strategi pemenangan akan lebih mudah dilakukan jika terdapat 

faktor yang mendukung keberhasilan dalam pelaksanaan strategi pemenangan. 

Selain strategi pemenangan yang diterapkan oleh GS dan tim, peneliti juga 

menemukan beberapa faktor yang mendukung terpilihnya GS sebagai anggota 

DPRD Kota Binjai Periode 2024-2029. Hal ini menjadi kekuatan bagi GS dalam 

melaksanakan strategi pemenangan. GS di masyarakat yang dikenal dengan orang 

yang ramah dan juga ikhlas yang merupakan strategi dari GS dan tim. Selain itu 

juga pengaruh yang diberikan pada saat menyampaikan hasil kerja melalui media 

sosial juga membuahkan hasil yang maksimal bagi GS dan tim. Disampaikan oleh 

GS pada wawancara : 
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“ sangat bermanfaat saat kita menyampaikan kinerja melalui media sosial 

tentu saja kinerja-kinerja yang kita kerjakan membutuhkan dokumentasi dan arsip- 

arsip. Pada saat kita meng upload ke media sosial yang kita punya dapat dilihat 

oleh masyarkat, bisa dilihat oleh pemilih-pemilih kita”. 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang mendukung pelaksanaan 

strategi pemenangan berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa GS 

memiliki faktor yang mendukung yang berasal dari GS dan Tim dan dukungan 

materi maupun jaringan sosial dari organisasi masyarakat yang ada di Kota Binjai. 

Faktor yang berasal dari GS itu sendiri berupa nilai jual GS di masyarakat yang 

dikenal dengan baik karena GS merupakan calon legislative yang berasal dari 

daerahnya sendiri maka dari itu GS mengetahui apa yang dibutuhkan untuk 

daerahnya. 

Hal ini menandakan bahwa GS memiliki branding figure yang baik dan 

yang kedua berupa kekompakan Tim dari GS. Adanya tim yang kompak membuat 

pelaksanaan strategi pemenangan berjalan dengan baik walaupun dengan jumlah 

tim yang minim. Selanjutnya berupa dukungan materi maupun jaringan sosial dari 

organisasi masyarakat seperti Ikatan Pemuda Karya(IPK) dan juga tokoh agama 

yang ada di daerah binjai selatan. 

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 4.2.1Strategi Pemenangan Gamatra Satria Dalam Pemilihan Calon 

Legislatif Kota Binjai Tahun 2024. 

Gama Satria (GS) merupakan seorang calon legislatif yang berasal dari PPP 

(Partai Persatuan Pembangunan). Kota Binjai merupakan daerah yang memiliki 

jumlah penduduk Kota Binjai berjenis kelamin perempuan lebih tinggi 0,1% 

dibanding laki-laki. Dengan jumlah penduduk perempuan 151.645 dan laki-laki 
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151.627 dan dapat dikatakan bahwa jumlah laki-laki lebih rendah dari jumlah 

perempuan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, GS merupakan sosok pemuda yang berani 

mencalonkan diri sebagai calon legislatif, dimana anak muda pada saat ini 

merupakan peran penting dalam ikut serta untuk memajukan indonaesia. Namun 

dari adanya anggapan seperti itu, GS membuktikan kepada masyarakat bahwa anak 

daerah dari generasi millenial mampu meyakinkan masyarakat untuk memilihnya 

menjadi wakil rakyat yang mengayomi. Tentu dalam meyakinkan masyarakat perlu 

adanya strategi tertentu untuk membuat masyarakat yakin dengan pilihannya, maka 

dari itu GS dan Tim menyusun beberapa strategi untuk mendapatkan kepercayaan 

dari masyarakat Kota Binjai Dapil V. 

Strategi pemenangan dalam pemilihan calon legislatif merupakan sebuah 

rencana yang telah dipersiapkan secara matang dalam kurun waktu yang lama untuk 

mensukseskan suatu pemilihan umum menuju kemenangan. Strategi pemenangan 

harus dipersiapkan oleh calon legislatif GS dari partai PPP (Partai Persatuan 

Pembangkitan) memenangkan perebutan kursi yang diperoleh setiap partai politik 

tertentu. Seperti halnya strategi pemenangan yang dilakukan GS ketika 

mencalonkan diri dalam pemilihan calon legislatif Kota Binjai Tahun 2024. 

Menurut Peter Schroder dalam jurnal menyatakan dalam strategi politik 

terdapat metode-metode dalam perencanaan strategis. Salah satunya yaitu model 

perencanaan politis. Dalam proses perencanaan politis terdapat pola yang 

perencanaannya berdasarkan SWOT. Analisis SWOT merupakan salah satu teori 

penyusunan strategi organisasi. Seperti halnya GS yang telah mempersiapkan 
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strategi sebelum turun ke lapangan untuk mencari pendukung sebanyak-banyaknya. 

Dalam mempersiapkan strategi, GS menggunakan analisis SWOT untuk 

memperoleh kemenangan di Pemilihan Legislatif Kota Binjai Tahun 2024. Dimana 

GS menganalisis apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

dalam menentukan strateginya. Hal ini sejalan dengan teori yang ditemukan oleh 

Albert S Humprey yang telah menguji pendekatan ini pada tahun 1960-1970 di 

stanford. (Fatimah, 2020) 

Saat kampanye, GS setiap hari mengunjungi desa dari pagi sampai pagi dini 

hari, karena jika hanya sekedar datang masyarakat tidak akan sampai kenal 

sepenuhnya kepada beliau. Melihat dari sosok GS yang masih muda dan berasal 

dari keluarga biasa membuatnya tidak merasa pesimis, justru hal ini menjadi 

tantangan untuk GS walaupun memang peluang bagi caleg yang memiliki kerabat 

tokoh besar lebih terbuka, maka dari itu GS sangat bekerja keras untuk 

memenangkan pemilihan legislatif ini. Sebagai caleg pemula, GS menggunakan 

analisis SWOT untuk memenangkan pemilihan umum tersebut. 

Penyusunan strategi ini dimulai dengan membentuk program kerja. 

Penawaran program kerja ini harus mendapatkan simpati untuk pemilih rasional, 

karena daerah ini yang masih beranggapam bahwa no money no vote, hal ini 

menjadi peluang bagi GS untuk membuat program kerja yang realistis dan berbeda 

dari caleg lain. Gamatra Satria juga memiliki kekuatan (strength), dikenal sebagai 

anak muda yang ramah dan berani, memiliki jaringan seperti Organisasi 

Masyarakat (Ormas) Ikatan Pemuda Karya yaitu Ormas yang peduli akan 

daerahnya. GS selalu menerima aspirasi dari masyarakat. 
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Peluang yang dimiliki GS dilihat dari program kerja yang telah disusun 

berbeda dengan caleg lain. Beberapa program kerja yang disusun merupakan 

aspirasi dari masyarakat dengan tujuan untuk mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat itu sendiri. Kemudian ancaman. Di dalam Pemilihan Legislatif Kota 

Binjai Tahun 2024 ini, khususnya Dapil V Kota Binjai terdapat sosok lain yang 

mencalonkan diri, hal ini menjadi ancaman bagi GS karena beliau merupakan 

wajah baru di Pemilihan Kota Binjai Tahun 2024. 

Dilihat dari penjelasan diatas, hal pertama yang dilakukan yaitu membentuk 

tim pemenangan untuk membantunya dalam melaksanakan strategi dan pencari 

pendukung sebanyak-benyaknya. Tim pemenangan yang telah dibentuk diberikan 

pemahaman mengenai strategi apa saja yang akan dilaksanakan ketika kampanye 

berlangsung untuk memenangan pemilihan umum tersebut. Selanjutnya yang 

dilakukan GS adalah merumuskan dan membuat program kerja yang akan beliau 

tawarkan kepada masyarakat sehingga dapat dijadikan perbandingan bagi 

masyarakat untuk memilih GS dengan melihat program kerja tersebut. Dalam 

menyampaikan program kerja yang telah disusun perlu terbentuk komunikasi 

politik antara GS dan tim dan masyarakat. Hal ini bertujuan agar program kerja 

yang akan di sosialisasikan tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. 

Selama masa kampanye, GS ingin dikenal oleh masyarakat sebagai caleg 

yang benar-benar mendengar keluhan serta menyerap aspirasi masyarakat Kota 

Binjai Dapil V. GS memiliki program kerja yang memajukan kesejahteraan 

masyarakat Kota Binjai Dapil V , menjadikan masyarakat yang belum mengenal 

media sosial sebagai media penjualan menciptakan agar lebih memajukan ekonomi 
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dirumah tangganya sendiri dengan memotivasi dan memfasilitasi dari pemerintah 

agar memberikan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan melalui pelatihan 

tersebut. 

4.2.2 Pelaksanaan Strategi Pemenangan Gamatra Satria dalam pemilihan 

calon legislatif Kota BInjai 2024 

Pelaksanaan dari strategi pemenangan merupakan kegiatan berupa 

penerapan suatu strategi yang telah dipersiapkan dengan baik oleh calon legislatif 

dengan tujuan untuk memperoleh pendukung sebanyak-banyaknya dan 

memenangkan pemilihan umum. Hal pertama yang dilakukan GS yaitu membentuk 

tim pemenangan untuk membantu pelaksaan strategi yang telah dipersiapkan. 

Selanjutnya GS merumuskan dan membuat program kerja yang dilakukan 

pada waktu kampanye sampai terpilihnya GS sebagai anggota DPRD Kota Binjai 

Tahun 2024-2029. GS menggunakan strategi pemenangan ketika kampanye 

berlangsung, strategi pemenangan tersebut yaitu menggunakan strategi politik 

menurut Peter Schroder, analisis SWOT, branding dan positioning, kampanye 

politik, marketing politik, dan komunikasi politik. Dari semua strategi pemenangan 

tersebut disatu padukan dan dilaksanakan oleh GS dan dibantu oleh Tim agar 

mencapai tujuan yaitu memenangkan pemilihan calon legislatif Kota Binjai Tahun 

2024. Tercapainya cita-cita politik dalam memperoleh kemenangan pileg jelas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan strategi 

pemenangan yang dilakukan oleh GS pada pemilihan calon legislatif Kota Binjai 

Tahun 2024. 

Dukungan merupakan hal yang sangat penting demi tercapainya suatu 

kemenangan dalam Pemilu. Faktor yang mendukung berupa nilai jual GS di 
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masyarakat yang dikenal sebagai anak muda yang ramah dan berani. GS dikenal 

oleh masyarakat memiliki kepribadian yang baik dan juga memiliki tim yang solid. 

Menciptakan tim yang solid memang sulit, apalagi dengan anggota yang minim. 

Namun GS dengan tegas mengatakan bahwa beliau bangga dengan tim 

pemenangannya. Mereka dengan ikhlas membantu GS dengan tidak melihat materi. 

Kinerja yang maksimal dari Tim mampu mempengaruhi pemikiran masyarakat 

untuk memilihnya dan berhasil menuntun GS menduduki kursi DPRD Kota Binjai 

Periode 2024-2029. Faktor yang mendukung strategi pemenangan GS berjalan 

dengan baik, berupa dukungan dari organisasi masyarakat baik dukungan materi 

ataupun dukungan massa. Organisasi masyarakat yang mendukung strategi 

pemenangan GS yaitu organisasi masyarakat(ORMAS) Ikatan Pemuda Karya (IPK) 

dan juga tokoh-tokoh agama yang ikut membantu serta memberikan dukungan 

kepada GS. 

Dari strategi yang digunakan oleh GS dan tim pada masa selama masa 

kampanye menghasilkan GS meraih suara terbanyak pada pemilihan calon 

legislative di daerah pemilihannya yatu menempati angka 3.995 pemilih. Hal ini 

tidak jauh target karena mereka menargetkan 4.500 pemilih, itu berarti 80% dari 

target mereka sudah terpenuhi. 



 

 

 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Strategi Pemenangan Gamatra Satria 

Dalam Pemilihan Calon Legislatif Kota Binjai Tahun 2024” dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Strategi pemenangan GS berhasil diterapkan, diawali dengan pembentukan Tim, 

perumusan program kerja, pemetaan massa agar penerapan strategi pemenangan 

lebih efektif untuk dilakukan, branding dan positioning, strategi marketing 

politik dengan menggunakan pull marketing dan analisis SWOT dimana analisis 

yang dilakukan berdasarkan GS dan Tim yang langsung turun kemasyarakat 

untuk mngetahui apa yang diperlukannoleh masyarakat. 

2. Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan strategi pemenangan GS berupa 

sosok GS yang dikenal oleh masyarakat sebagai anak muda yang ramah dan 

berani. Selain itu, GS memiliki tim yang solid dan adanya dukungan dari 

organisasi masyarakat Kota Binjai Dapil V dapat berupa materi maupun massa. 

3. Strategi yang digunakan berjalan sesuai rencana sehingga strategi yang 

digunakan oleh GS dan tim pada masa selama masa kampanye menghasilkan GS 

berhasil meraih suara terbanyak pada pemilihan calon legislative di daerah 

pemilihannya yatu menempati angka 3.995 pemilih. Hal ini tidak jauh target 

karena mereka menargetkan 4.500 pemilih, itu berarti 80% dari target mereka 

sudah terpenuhi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, adapun saran untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepada pengurus Partai Persatuan Pembangunan agar terus meningkatkan 

strategi menghadapi pemilu yang akan datang. 

2. Kepada Caleg terpilih kiranya dapat melaksanakan seluruh program-

programnya semasa kampanye dulu serta hal-hal yang dapat membawa 

kesejahteraan masyarakat di Kota Binjai khususnya Dapil V. 

3. Kepada Masyarakat atau pemilih, hendaknya para kandidat 

mempertahankan kampanye dengan cara yang sehat, bersih dan sportif. 
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